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ABSTRAK 

 

Denwatser merupakan sekelompok kaum perempuan  yang 

memiliki tugas sama halnya dengan Banser. yang mana, bergerak 

sebagai pengamanan dalam kegiatan ke NU an. Melihat posisi 

perempuan yang masih berada di pinggir atas konstruksi sosial 

masyarakat, hal ini memunculkan semangat untuk membebaskan 

perempuan atas keterpurukan yang diterimanya. Kemudian hadirlah 

Denwatser memberikan perubahan kepada perempuan kearah yang 

lebih baik. Sehingga, perempuan menjadi lebih berdaya dan lebih di 

akui keberadaannya. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana pola pembinaan Denwatser NU dalam 

memberdayakan perempuan. Bagaimana peran Denwatser NU dalam 

memberdayakan perempuan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pola pembinaan Denwatser NU dalam memberdayakan 

perempuan. Untuk mengetahui peran Denwatser NU dalam 

memberdayakan perempuan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang 

dilakukan dilapangan (field research) yang bersifat deskripstif. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Penulis  menggunakan teknik purposive 

sampling dalam memilih subyek-subyek sampelnya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan dengan adanya Denwatser 

NU di Kecamatan Belitang Madang Raya mampu membawa 

perubahan ke arah yang lebih baik di masyarakat khususnya kaum 

perempuan. Pola pembinaan yang dilakukan oleh Denwatser yakni 

dinamakan dengan diklatsar, dalam pembinaan diklatsar teradapat dua 

pelatihan yaitu pelatihan fisik dan pelatihan non fisik. Adapun 

beberapa pelatihan fisik yang dilakukan yaitu pelatihan PBB, 

pelatihan seni beladiri, kegiatan pengamanan, dan senam sehat. Untuk 

pelatihan non fisik melalui pembelajaran dengan diberikannya materi 

seperti materi ke NU an, materi wawasan kebangsaan, dan materi 

keperempuanan. Untuk menjalankan perannya, Sejauh ini Denwatser 

sangat berperan dalam memberdayakan perempuan, hal itu 

dipengaruhi oleh adanya dorongan dari berbagai pihak serta semangat 

yang timbul dari setiap anggota. Peran tersebut diantaranya yaitu 

peran dalam bidang sosial, peran dalam bidang pendidikan, peran 

sebagai motivator, serta peran sebagai aktivisme perempuan.  

 

Kata kunci: peran, Denwatser NU, pemberdayaan perempuan 
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MOTTO 

 

وإ۟ مَا بِأنَفُسِهِمْ  ُ ٰ يغُيَِّّ ُ مَا بِقَوْمٍ حَتََّّ َ لََ يغَُيِّّ للََّّ
 
نَّ ٱ

ِ
 إ

Artinya: "Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri" 

(Surat Ar-Ra'd Ayat 11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan judul 

Peran adalah sesuatu yang dimainkan atau diselesaikan. Peran 

adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dengan posisi atau 

status sosial dalam organisasi. Peran yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah sebuah aktivitas yang dijalankan atau 

diperankan oleh Denwatser Nu dalam memberdayakan perempuan 

di Kecamatan Belitang Madang Raya Kabupaten Oku Timur. 

Denwatser NU adalah kepanjangan dari (Detasemen Wanita 

Banser Nahdatul Ulama). Denwatser adalah wadah pengaderan 

wanita-wanita Nu yang berjuang dalam bidang kemiliteran yang 

mana fungsi dan aktifitasnya hampir mirip dengan Banser, namun 

selain itu juga mempunyai peran yang sangat penting terutama 

dalam hal melakukan kaderisasi pada kaum remaja ( perempuan) 

lebih efektif. 
1
 Denwatser Nu yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah denwatser yang ada di Kecamatan Belitang Madang Raya 

Kabupaten Oku Timur. 

Pemberdayaan adalah suatu proses yang berkesinambungan 

untuk meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakat 

guna meningkatkan taraf hidupnya. Hal ini hanya dapat dicapai 

dengan membangkitkan keberdayaan masyarakat, atau 

kemampuan untuk memperbaiki kehidupan dengan kekuatan 

sendiri.
2
 Jadi bisa dikatakan bahwa pemberdayaan perempuan 

adalah proses mindfulness dan limit building (batas kerja) untuk 

kerja sama yang lebih menonjol, kekuatan yang lebih menonjol 

dan pengawasan arah dan pengawasan pembuatan keputusan yang 

lebih besar dan tindakan transformasi agar menghasilkan 

persamaan derajat yang lebih besar antara perempuan dan laki-

                                                             
1 Suryana, menjadi denwatsermenjadi wanita luar biasa, GP Ansor (Bandung: 

Pustaka rosda karya, 2019), 20. 
2 Engking Soewarman Hasan, Strategi Menc iptakan Manusia Yang 

Bersumber Daya Unggul, (Bandung: Pustaka Rosda Karya, 2002), hal 56-57 
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laki.
3
  Pemberdayaan yang dimaksud dalam judul ini adalah 

strategi dalam meningkatkan peran perempuan dalam memiliki 

potensi diri agar lebih mampu mandiri, berdaya dan lebih tangguh 

serta memberikan perubahan kea rah yang lebih baik.  

Perempuan adalah manusia yang memiliki karakteristik 

fisiologis yang berbeda dengan laki-laki. Perbedaan yang jelas 

dari segi fisik antara laki-laki dan perempuan di antaranya adalah 

pertumbuhan tinggi badan, payudara, rambut, organ genitalia, 

serta jenis hormonal lainnya yang mempengaruhi ciri fisik dan 

biologisnya.
4
 Perempuan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah sekumpulan orang yang tergabung dalam anggota 

Dewantser Nu yang mana mereka berusia 19-29 tahun. 

Pemberdayaan perempuan yang dimaksud dalam judul ini adalah 

strategi penting dalam meningkatkan peran perempuan dalam 

memiliki potensi diri agar lebih mampu mandiri, tangguh, dan 

berkarya seperti yang terjadi pada kaum perempuan yang 

tergabung dalam detasemen wanita banser Nahdatul Ulama 

(Denwatser NU) yang ada di Kecamatan Belitang Madang Raya 

Kabupaten Oku Timur. 

Dengan memperhatikan definisi diatas maka dapat diartikan 

bahwa maksud dalam judul penelitian ini adalah aktivitas yang 

diperankan oleh Denwatser Nu dalam upaya meberdayakan 

perempuan di Kecamatan Belitang Madang Raya Kabupaten Oku 

Timur. 

 

B. Latar belakang masalah 

Perempuan dalam segi kehidupan  memiliki banyak hal yang 

membuat menarik untuk menjadi bahan pembicaraan. Baik di 

bidang politik, moneter, sosial bahkan budaya. Hal ini disebabkan 

karena konstruksi sosial masyarakat yang tampak relevan dan 

akurat menyebabkan laki-laki dan perempuan selalu diperlakukan 

berbeda. Namun, pada dasarnya asumsi ini tidak selalu 

                                                             
3 Muchlisin Riadi, tujuan, strategi, program dan indikator, pemberdayaan 

perempuan, (Jakarta:  Gramedia pustaka utama, 2019) 
4 Eti Nurhayati, Psikologi Perempuan dalam Berbagai Perspektif, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012) hlm 21-22 
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membutuhkan bukti dan pengaturan tentang cara terbaik yang sah 

untuk memperlakukan wanita dalam batas kemampuannya. 

Melihat posisi kaum perempuan  yang masih berada di pinggir 

perkembangan sosial masyarakat, hal ini menimbulkan sejumlah 

semangat untuk membebaskan kaum perempuan dari 

keterpurukan yang dialaminya. Kekhawatiran terhadap posisi 

perempuan ini sebenarnya dapat dilihat melalui beberapa asosiasi 

perempuan yang muncul sebelum kemerdekaan, seperti yang 

terlihat pada Poetri Mardika.
5
 Menurut Haryono Suyono, upaya 

pemberdayaan kehidupan perempuan di berbagai bidang, seperti 

ekonomi, pendidikan, sosial, dan komunikasi, disebut sebagai 

“peningkatan kualitas hidup pribadi perempuan”.
6
 

 Pemberdayaan atau memberdayakan adalah suatu siklus 

konstan untuk memperluas kapasitas dan kebebasan daerah lokal 

dalam menggarap taraf hidupnya, pekerjaan ini harus diselesaikan 

dengan membangkitkan keberdayaannya, untuk lebih 

mengembangkan eksistensi dengan solidaritas mereka sendiri. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan perempuan adalah 

proses penyadaran dan peningkatan kapasitas untuk partisipasi 

yang lebih besar, kekuasaan yang lebih besar dan pengawasan 

pengambilan keputusan dan tindakan transformasional untuk 

menghasilkan kesetaraan yang lebih besar antara perempuan dan 

laki-laki. 

Perempuan tersubordinasi oleh faktor-faktor yang dibangun 

secara sosial. Ada banyak kesalahpahaman dan kepercayaan yang 

menempatkan perempuan di bawah laki-laki. Hal ini semata-mata 

karena perempuan ditemukan dalam hal seks, bukan dalam hal 

kemampuan terhadap pandangan manusia pada umumnya, 

terutama sebagai orang yang memiliki akal, nalar dan perasaan. 

Menurut Cucchiari gender sebagai konsep yang didasarkan pada 

                                                             
5 Rhesa pratiwi, “Pola Komunikasi Perempuan Dalam Mengkonstruksi 

Identitas Gender Pada Gerakan Pkk (Studi Kasus Tentang Produksi dan Penerimaan 

Pesan dalam Mengkonstruksi Identitas Gender dan Pemberdayaan Perempuan pada 

Gerakan PKK di Kelurahan Kenep dan Kelurahan Jetis, Kecamatan Sukoharjo, 

Kabupaten Sukoharjo)” 
6 Husein Umar, Riset Sumber Daya Manusia Dalam Organisasi, (Jakarta : PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 2005), hal. 3 
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aspek biologis (reduksionisme biologis), yang menyatakan bahwa 

gender memiliki dua kategori biologis yang berbeda tetapi saling 

melengkapi: kategori laki-laki dan kategori perempuan. Setiap 

klasifikasi mengandung makna yang kepentingannya berubah 

mulai dari satu masyarakat kemudian ke masyarakat berikutnya. 

Melihat adanya Barisan Ansor Serbaguna (Banser Nu) dengan 

menjadi tenaga inti dari organisasi Gerakan Pemuda Ansor, 

gerakan pemuda ansor sebagai badan otonom organisasi Nahdlatul 

Ulama bertugas dalam pengamanan, menjalankan misi 

kemanusiaan di berbagai daerah. Banser sebagai kader penggerak, 

pengemban dan pengaman program-program sosial 

kemasyarakatan Gerakan Pemuda Ansor. Dalam artian Banser NU 

memiliki tugas-tugas antara lain melaksanakan program sosial 

kemasyarakatan dan program pembangunan dalam bentuk 

partisipasi dalam artian Banser ikut berpartisipasi dalam kegiatan 

masyarakat, membantu terselenggaranya keamanan dan ketertiban 

di lingkungan Gerakan Pemuda Ansor dan masyarakat. 

Selanjutnya di dalam Banser NU terdapat anggota yang tidak 

hanya kaum laki-laki saja akan tetapi dalam banser NU ini juga 

terdapat anggota perempuan yang dinamakan Detesemen wanita 

banser Nahdatul Ulama (Denwatser Nu). Untuk jumlah 

keseluruhan anggotanya yaitu ada 70 orang lebih dan untuk 

Denwatser Nu nya berjumlah sekitar 26 orang. 

Denwatser NU juga memiliki tugas yang sama halnya dengan 

banser yaitu antara lain ikut melaksanakan program sosial 

kemasyarakatan dan program pembangunan dalam bentuk 

partisipasi dalam artian ikut berpartisipasi dalam kegiatan 

masyarakat, membantu terselenggaranya keamanan dan ketertiban 

di lingkungan Gerakan Pemuda Ansor dan masyarakat.
7
 Tugas 

utamanya adalah mengamankan kegiatan keagamaan dan sosial 

masyarakat di lingkungan Jam‟iah Nahdlatul Ulama dan Badan 

Otonomnya. 

 Kemudian Denwatser NU juga dituntut untuk ikut serta 

dalam berbagai kegiatan sosial keagamaan dilingkungan 

                                                             
7 Ina Maharani, “Banser NU ini sejarah pendirian fungsi dan tugasnya”Jurnal 

Berkala Ilmiah Efisiensi 20, no. 03 (2020): 79–87 
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masyarakat, hal ini merupakan wujud dari pengabdian pada 

masyarakat dan agama. Adapun beberapa kegiatan sosial 

keagamaan yang ada di Kecamatan Belitang Madang raya 

Kabupaten Oku Timur yaitu ikut berpartisipasi dan mengamankan 

berbagai acara yang di lakukan oleh Nahdatu ulama seperti Isra 

Mi'raj dan Maulid Nabi Muhammad SAW, memberikan bantuan 

sosial yang berupa sembako  kepada masyarakat yang kurang 

mampu, ikut aktif dalam gotong royong di Desa setempat dan ikut 

berpartisipasi dalam penyambutan kedatangan bupati. Selanjutnya 

didaerah kecamatan belitang madang raya merupakan beragama 

islam mayoritas yang dianutnya adalah Nahdatul Ulama. 

Secara geografis, Wilayah Kecamatan Belitang Madang Raya 

merupakan wilayah non-laut. Kecamatan Belitang Madang Raya 

umumnya memiliki topografi datar dan bergelombang. Di 

Kecamatan Belitang Madang Raya, ketinggian rata-rata tiap desa 

kurang dari 500 meter di atas permukaan laut. Batas wilayah 

Kecamatan Belitang Madang Raya adalah sebagai berikut: 

Kecamatan Madang Suku berbatasan dengan kecamatan di 

sebelah utara, Kabupaten Belitang berbatasan dengan kecamatan 

di sebelah selatan, Kecamatan Belitang II dan Kecamatan 

Semendawai Suku III berbatasan dengan kecamatan di sebelah 

timur, serta Kecamatan Madang Suku III dan Kecamatan Distrik 

Buay Madang berbatasan dengan distrik di sebelah barat. 

Kabupaten Belitang Madang Raya terdiri dari 17 desa dengan luas 

163,59 km2. Desa Tanah Merah yang memiliki luas 28,87 km2 

(18%) merupakan desa di Kabupaten Belitang Madang Raya 

dengan luas terluas jika dilihat dari luas masing-masing desa, 

sedangkan Desa Karang Binangun II memiliki luas terkecil yaitu 

5,09 km2 (3 %).
8
 

Masyarakat Kecamatan Belitang Madang Raya Kabupaten 

Oku Timur memiliki kepercayaan 90 persen islam  dengan 

mayoritas yang dianutnya adalah Nahdatul Ulama Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan, Intan (Masyarakat Kecamatan 

Belitang Madang Raya) mengatakan bahwa “Kondisi yang terjadi 

                                                             
8 Badan pusat statistika Kebupaten Ogan Komerig Ulu Timur, 2019, 

https://okutimurkab.bps.go.id/ 

https://okutimurkab.bps.go.id/
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pada masyarakat Kecamatan Belitang Madang Raya kurangnya 

rasa solidaritas pada masyarakat, masyarakatnya kurang aktif 

dalam mengikuti kegiatan sosial keagamaan, kurangnya 

keharmonisan yang terjalin pada masyarakatnya, dan rendahnya 

kaum perempuan dalam bersosialisasi dilingkungan masyarakat”
9
. 

“Di Kecamatan Belitang Madang Raya terlihat jarang aktif dalam 

mengikuti kegiatan sosial keagamaan khususnya pada kaum 

perempuan atau pemudinya misalnya seperti adanya hari-hari 

besar Islam Isra Mi‟raj mereka yang datang hanya beberapa saja 

dan kebanyakan yang datang dari luar Kecamatan”
10

 

Dengan adanya permasalahan tersebut maka perlu adanya 

sebuah perubahan yang harus diubah untuk menjadi sebuah 

perubahan kearah yang lebih baik. Maka dari itu dimasyarakat 

Kecamatan Belitang Madang Raya terdapat organisasi yang 

bernama Banser NU yang mana diharapkan dapat memberikan 

sebuah perubahan yang baik. Namun, yang menjadi fokus 

penelitian disini adalah Banser NU pada kaum perempuan yang 

dinamakan Denwatser NU. Masyarakat berharap  dengan adanya 

organisasi ini dapat memberikan perubahan yang lebih baik dari 

sebelumnya. 

Adapun narasumber lain, Aprisa tri rahayu (anggota 

Denwatser) mengatakan bahwa ” Di Kecamatan Belitang Madang 

Raya terdapat organisasi Banser Nu yang mana mereka berperan 

aktif dalam menjalankan visi misi yang sebagaimana telah 

diperintahkan oleh ketua atau pengurus GPA ansor untuk ikut 

dalam berpartsipasi pada kegiatan sosial dan keagamaan di 

masyarakat Kecamatan Belitang Madang Raya, dalam anggota 

banser anggotanya tidak hanya kaum  laki-laki saja akan tetapi 

terdapat kaum perempuan yang mana mereka juga ikut terjun 

kedalam kegiatan tersebut, kegiatan yang dilakukan sama dan 

tidak ada yang membedakan antara laki-laki dan perempuan, 

selanjutnya rata-rata anggota Banser Nu maupun Detwanser Nu 

                                                             
9 Intan, Masyarakat Kecamatan Belitang Madang Raya, Wawancara, Pada 

tanggal 20 agustus 2022 
10 Bapak Bambang, Tokoh masyarakat Kecamatan Belitang Madang Raya, 

Wawancara, Pada  tanggal 8september 2022 
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yang ada Di Kecamatan Belitang Madang Raya mereka berusia 

diatas 19-29 tahun dan khusus untuk Detwanser sendiri jumlah 

seluruh anggotanya ada 20 detwanser di Kecamatan Belitang 

Madang Raya”
11

 Narasumber lain juga mengatakan bahwa 

“Dengan adanya Banser dan Denwatser semoga dapat 

memberikan sebuah dampak atau perubahan positif pada 

perempuan di Kecamatan Belitang Madang Raya, misalnya seperti 

yang dahulu perempuannya terdapat kurangnya rasa solidaritas 

sekarang dengan adanya Banser dan Denwatser hubungan sesama 

perempuannya semakin harmonis dan yang dahulu rendahnya 

kaum perempuan dalam bersosialisasi sekarang kaum perempuan 

memiliki lebih potensi dan bersosialisasi yang baik dari sebelum 

adanya Denwatser”
12

 

Sehingga dapat dikatakan bahwa, berdasarkan beberapa 

informasi yang telah disampaikan diatas keberadaa Denwatser di 

Kecamatan Belitang Madang Raya sangat dibutuhkan, karena 

disana terdapat beberapa persoalan yang dialami oleh perempuan, 

sehingga Detwanser dirasakan sangat penting dan dibutuhkan. 

Keberadaan mereka ternyata berhasil mengubah masyarakatnya 

menjadi lebih aktif. Dengan adanya hal tersebut maka perempuan 

tidak dipandang rendah, karena perempuan juga memiliki 

kemampuan yang sama seperti laki-laki, dan perempuan juga 

memiliki kedudukan yang setara dengan laki-laki. 

Perempuan dalam kehidupan masyarakat perlu 

mengaktualisasikan dirinya sebagai makhluk yang mandiri dan 

tangguh. Yang menjadi keunikan dalam judul penelitian ini yaitu 

adanya organisasi perempuan yang tergabung dalam Banser NU 

yang mana kebanyakan dari anggota Banser di daerah lain mereka 

mayoritas anggotanya adalah laki-laki akan tetapi di Kecamatan 

Belitang Madang Raya sendiri masih terdapat anggota perempuan 

walaupun tidak sebenyak anggota laki-laki, kemudian nama 

anggota Banser pada perempuan dinamakan Detasemen Wanita 

Banser (Denwatser) 

                                                             
11 Aprisa Tri Rahayu, Anggota Denwatser, Wawancara 30 agustus 2022 
12 Dita Aryani, Masyarakat Kecamatan Belitang Madang Raya, Wawancara, 

30 Agustus 2022 
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Dengan adanya permasalahan tersebut maka penulis merasa 

tertarik untuk memilih masalah ini sebagai penulisan Proposal 

Skripsi yang berjudul Peran Detasemen Wanita Banser 

Nahdatul Ulama (Denwatser NU) Dalam Memberdayakan 

Perempuan Di Kecamatan Belitang Madang Raya Kabupaten 

Oku Timur. 

 

C. Fokus dan subfokus penelitian 

Fokus penelitian merupakan bagian atau area yang spesifik 

yang akan di teliti, penelitian ini dilakukan di Kecamatan Belitang 

Madang Raya Kabupaten Oku Timur. Penelitian ini terfokus pada 

Pola pembinaan Denwatser dalam pemberdayaan perempuan di 

Kecamatan Belitang Madang Raya Kabupaten Oku Timur. 

Adapun sub-fokus dalam penelitian ini adalah: 

1. Pola pembinaan Denwatser NU dalam memberdayaan 

perempuan di Kecamatan Belitang Madang Raya Kabupaten 

Oku Timur. 

2. Peran Denwatser NU dalam memberdayakan perempuan di 

Kecamatan Belitang Madang Raya Kabupaten Oku Timur 

 

D. Rumusan masalah 

1. Bagaimana pola pembinaan Denwatser NU dalam 

memberdayaan perempuan di Kecamatan Belitang Madang 

Raya Kabupaten Oku Timur?  

2. Bagaimana peran Denwatser NU dalam memberdayakan 

perempuan di Kecamatan Belitang Madang Raya Kabupaten 

Oku Timur? 

 

E. Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana pola pembinaan Denwatser NU 

dalam memberdayaan perempuan di Kecamatan Belitang 

Madang Raya Kabupaten Oku Timur! 
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2. Untuk mengetahui bagaimana peran Denwatser NU dalam 

memberdayakan perempuan di Kecamatan Belitang Madang 

Raya Kabupaten Oku Timur! 

 

F. Manfaat penelitian 

Kegunaan dalam penelitian ini adalah untuk mencapai tujuan, 

serta untuk memaknai manfaat eksplorasi yang dilakukan oleh 

penulis, maka dari itu terdapat dua manfaat dalam penelitian, yaitu 

manfaat manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat teoritis 

Untuk menyelesaikan tugas akhir yaitu skripsi, 

penulis menyusun temuan penelitian. Selain itu, ujian ini 

diyakini dapat menjadi wahana informasi dan menambah 

khazanah pustaka bagi mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan 

Studi Agama Agama pada khasusnya dan referensi 

perpustakaan UIN Raden Intan Lampung. Selain itu, sebagai 

sarana untuk menambah pemahaman, informasi, dan 

pengalaman terkait dengan penelitian tentang Peran 

Detasemen Wanita Banser Nahdatul Ulama (Denwatser Nu) 

Dalam Memberdayakan Perempuan di Kecamatan Belitang 

Madang Raya Kabupaten Oku Timur. 

2. Manfaat praktis 

Sebagai peneliti penulis diharapkan dapat 

memberikan edukasi kepada anggota Denwatser, 

bahwasannya Denwatser dapat menjadikan perempuan 

menjadi perempuan yang lebih tangguh dan mandiri. 

 

G. Kajian penelitian terdahulu yang relevan (Studi Pustaka) 

1. Skripsi yang ditulis oleh Fidya Millania Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung Fakultas Ushuluddin Dan 

Studi Agama prodi Pemikiran Politik Islam yang berjudul 

“Kontribusi Fatayat Nahdalatul Ulama (NU) Dalam 

Pemberdayaan Perempuan (Studi Pada Pengurus Wilayah 

Fatayat Nahdlatul Ulama Provinsi Lampung)”. Dalam 

penelitian tersebut terdapat persamaan dengan penulis, 
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yakni sama-sama membahas mengenai pemberdayaan 

perempuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fatayat 

Nahdlatul Ulama (NU) telah menjanalankan peran yang 

signifikan dalam pemberdayaan perempuan Muslim di 

Provinsi Lampung melalui program dan advokasi 

pemberdayaan hukum politik, antara lain pelatihan 

pendidikan politik, RAN P3AKS, UKM, dan seminar bagi 

perempuan Lampung tentang isu-isu yang mereka hadapi. 

Sehingga cenderung diduga bahwa komitmen Fatayat 

Nahdlatul Ulama (NU) dalam menggandeng perempuan di 

Wilayah Lampung sudah terlaksana, sebagai program yang 

saat ini masih terlaksana.
13

 Namun terdapat perbedaan, jika 

skripsi ini mengkaji mengenai salah satu organisasi NU 

yang bernama Fatayat Nahdlatul Ulama (NU) sedangkan 

yang akan penulis teliti yakni salah satu organisasi NU yang 

bernama GP ansor namun yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini penulis mengambil Detasemen Wanita Banser 

Nahdatul Ulama (Denwatser Nu). 

2. Skripsi yang ditulis oleh Imroatul Mutiah Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya Fakultas Adab Dan 

Humaniora prodi Sejarah Peradaban Islam yang berjudul 

“Peran Banser Dalam Menjaga Toleransi Umat Beragama 

(Studi Pada Banser Kota Mojokerto Tahun (2000-2019)”. 

Dalam penelitian tersebut terdapat persamaan dengan 

penulis, yakni dalam subyek penelitiannya sama-sama 

dibawah naungan organisasi GP ansor.  Hasil dari penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa Banser yang merupakan 

tentara dari NU yang merupakan  penjaga kejujuran Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Banser bukanlah hal yang 

istimewa di kota Mojokerto. Beberapa tugasnya dalam 

mengikuti perlawanan ketat di Kota Mojokerto tahun 2000-

2019 antara lain mendapatkan titik cinta dan peristiwa yang 

ketat, perbincangan lintas agama, tarik Riyanto, membuat 

                                                             
13 Fidya Millania, Kontribusi Fatayat Nahdlatul Ulama (NU) Dalam 

Pemberdayaan Perempuan (Studi Pada Pengurus Wilayah Fatayat Nahdlatul Ulama 

Provinsi Lampung),  (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2022) 
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tempat ketahanan. Pasca pengeboman gereja tahun 2000 

yang mengakibatkan tewasnya anggota Banser Riyanto, 

peran Banser di Kota Mojokerto sebagian besar sama 

dengan di kota-kota lain. Dengan kegiatan ini, mereka  

semakin terdorong rasa mampu memikul mitra dan individu 

Kota Mojokerto serta menjadi teladan dalam ketangguhan 

dan solidaritas bagi masyarakat Indonesia.
14

 Namun 

terdapat perbedaan, jika skripsi ini mengkaji mengenai 

menjaga toleransi umat beragama sedangkan yang akan 

penulis teliti yakni mengkaji mengenai pemberdayaan 

perempuan. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Abdi Rachim 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Fakultas 

Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Program Studi Ilmu Politik 

yang berjudul “Peran Fatayat Nu Dalam Meningkatkan 

Kesadaran Politik Perempuan Di Kabupaten Gresik”. Dalam 

penelitian tersebut terdapat persamaan dengan penulis, 

yakni sama-sama mengambil subyek penelitian mengenai 

peran dan sama-sama berada dalam naungan Nu. Hasil dari 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa upaya formal dan 

informal telah dilakukan untuk meningkatkan kesadaran 

politik perempuan. Secara formal, kegiatan dilakukan 

bersama lembaga. Sedangkan secarainformal, kegiatan 

dilakukan bersama ]anggota  Fatayat NU dan non anggota 

dengan cara koordinasi yang hirarkis. Kendala yang 

dihadapi Fatayat NU Gresik dalam memperluas kesadaran 

politik perempuan adalah aib negatif dan perkembangan 

penguasaan sosial di mata publik. 
15

 Namun terdapat 

perbedaan, jika skripsi ini mengkaji mengenai kesadaran 

politik perempuan sedangkan yang akan penulis teliti yakni 

mengkaji mengenai pemberdayaan perempuan. 

                                                             
14 Imroatul Mutiah, Peran Banser Dalam Menjaga Toleransi Umat Beragama 

(Studi Pada Banser Kota Mojokerto Tahun (2000-2019), (Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya, 
15 Muhammad Abdi Rachim, Peran Fatayat Nu Dalam Meningkatkan 

Kesadaran Politik Perempuan Di Kabupaten Gresik, (Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya, ) 
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H. Metode penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

informasi dengan alasan tertentu.
16

 Dalam ulasan ini, penulis 

menggunakan penelitian kualitatif, penelitian ini dilakukan pada 

objek yang alamiah, objek yang berkembang apa adanya, tidak 

dibuat-buat oleh penelitinya. Jadi metode penelitian adalah cara 

sistematis yang digunakan untuk melakukan sebuah penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan penemuan yang tidak dapat dicapai dengan 

menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara 

kuantifikasi lainnya. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. 

Maka dari itu, penelitian ini menekankan pada pemahaman 

mengenai masalah-masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan 

kondisi realitas atau natural setting yang holistis, kompleks, dan 

rinci.
17

 

1. Jenis dan sifat penelitian 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan metode penelitian lapangan 

partisipan (Field research). Berangkat dari data yang penulis 

dapatkan dari tempat dilaksanakannya penelitian ini yaitu di 

Kecamata Belitang Madang Raya Kabupaten Oku Timur.  

Adapun sifat dari penelitian ini yaitu Deskriptif 

naratif yaitu penulis akan mendeskripsikan data temuan 

lapangan berupa kata-kata yang tertulis bukan berupa data 

yang berbentuk angka. Dalam hal ini yang akan penulis 

deskripsikan yaitu Peran Denwatser NU dalam 

memberdayakan di Kecamata Belitang Madang Raya 

Kabupaten Oku Timur. 

                                                             
16 Sugiono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Jakarta : Alfabeta, 

2018), 2 
17 F Luthfiyah, Metode Penelitian Kualitatif (Sistematika Penelitian 

Kualitatif), Bandung: Rosda Karya, 2020, 
http://www.academia.edu/download/35360663/METODE_PENELITIAN_KUALITA

IF.docx. 
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2. Pendekatan dan prosedur penelitian 

a. Pendekatan penelitian 

 Metode pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan metode pendekatan 

sosiologis dan pendekatan gender. 

1) Pendekatan sosiologis 

Pendekatan sosiologis menggambarkan fenomena 

sosial dalam masyarakat dan pengaruhnya 

terhadap fenomena lain dengan memanfaatkan 

logika dan teori sosial, klasik dan modern.
18

 

Metodologi Humanistik melihat suatu metodologi 

yang digunakan dalam mengamati masyarakat, 

yang sangat berkaitan dengan perkumpulan, 

menggali dan memahami keberadaan 

perkumpulan tersebut secara logis.
19

 Dalam hal 

ini penulis menggunakan pendekatan sosiologis 

untuk mengamati sebuah fenomena sosial yaitu 

bagaimana peran Denwatser dalam 

memberdayakan perempuan di Kecamatan 

Belitang Madang Raya Kabupaten Oku Timur. 

2) Pendekatan gender 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

pendekatn gender. Pendekatan gender merupakan 

sebuah kajian terhadap persamaan hak dan 

kewajiban antara laki-laki dan perempuan dalam 

suatu masyarakat. Fakta sosial menunjukkan 

bahwa kenyataan di masyarakat khususnya pada 

kaum perempuan memiliki hak yang sama seperti 

laki-laki yakni mereka mampu bergerak dan 

terjun dalam berbagai kegiatan yang sama seperti 

yang dilakukan oleh kaum laki-laki. 

                                                             
18 J.R Raco, Metodologi Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, Dan 

Keunggulannya, (Jakarta: Gramedia Widiasrama Indonesia, 2010), 70. 
19 Soejono Soekanto, Siologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2012), h.95. 
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b. Prosedur penelitian 

Prosedur dalam penelitian ini yaitu: 

1) Pembuatan rancangan penelitian 

Pada tahap ini penulis mulai menentukan masalah 

yang akan dikaji, studi pendahuluan, membuat 

rumusan masalah, tujuan, manfaat, mencari 

landasan teori, menentukan metode penelitian dan 

mencari sumber-sumber yang berkaitan mengenai 

peran Detasemen Wanita Banser Nahdatu Ulama 

(Denwatser Nu) dalam memberdayakan 

perempuan di Kecamatan Belitang Madang Raya. 

2) Pelaksanaan penelitian 

Pada Tahap ini yaitu pelaksanaan penelitian di 

lapangan, penulis mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan penelitian Detasemen Wanita 

Banser Nahdatul Ulama (Denwatser Nu) dalam 

memberdayakan perempuan di Kecamatan 

Belitang Madang Raya untuk menjawab masalah 

yang ada. Analisis data diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan dari data yang 

ada. 

3) Pembuatan laporan penelitian 

Pada tahapan ini, peneliti melaporkan hasil 

penelitian yang sesuai dengan data yang diperoleh 

di Kecamatan Belitang Madang Raya Kabupaten 

Oku Timur. Selanjutnya, laporan penelitian 

dikonsultasikan dengan dosen pembimbing I dan 

II untuk memperoleh masukan demi 

penyempurnaan laporan. 

 

3. Desain penelitian 

Desain penelitian adalah metodologi yang diperlukan 

dalam perencanaan dan pelaksanaan pemeriksaan laporan 

penelitian. Komponen yang digunakan dalam penelitian ini 
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terkait dengan pertanyaan penelitian, proposisi, unit analisis, 

logika yang menghubungkan data dan proposisi, dan kriteria 

untuk menginterpretasikan temuan dalam metode studi 

kasus.
20

 Oleh karena itu penulis menghendaki narasumber dari 

masyarakat dan anggota Denwatser Nu di Kecamatan Belitang 

Madang Raya Kabupaten Oku Timur. 

 

4. Informan penelitian 

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini penulis menggunakan Teknik Purposive 

Sampling. Menurut Sugiono Purposive Sampling adalah 

teknik pengambilan sampel sumber data berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan oleh penulis.
21

 Maka dalam penjelasan 

tersebut penulis akan menetapkan tiga informan penelitian 

yaitu informan kunci, informan utama, dan informan 

tambahan berdasarkan kriteria sebagai berikut: 

a. Informan kunci 

Dalam penelitian ini yang menjadi informan kunci 

adalah komado atau ketua Denwatser Nu. Penulis 

menetapkan komando Denwatser Nu sebagai 

informan kunci karena beliau adalah orang yang 

mengetahui dan mampu memberikan informasi secara 

menyeluruh mengenai peran Denwatser dalam 

memberdayakan perempuan. 

b. Informan utama 

Pada penelitian ini penulis menetapkan yang menjadi 

sebagai informan utama yaitu para anggota 

Denwatser. Dengan alasan bahwasannya mereka 

sangat mengetahui mengenai teknis dan kondisi 

lapangan secara nyata. 

 

                                                             
20 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Dan Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 

2014), 4 
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatiif Kualitatif Dan R&D, ke-19 

(Bandung: Alfabeta, 2013), 219. 
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c. Informan tambahan 

Untuk melengkapi data yang diperoleh dari informan 

kunci dan informan utama maka penulis menetapkan 

informan tambahan. Yang menjadi informan 

tambahan adalah, tokoh masyarakat, tokoh agama, 

dan masyarakat sekitar. 

 

5. Teknik pengumpulan data 

Dalam teknik pengumpulan data peneliti akan 

menggunakan 3 prosedur untuk menghimpun data di lapangan 

yaitu observasi, wawancara (Interview), dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu usaha dasar untuk 

mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis, 

dengan prosedur yang berstandar. Observasi 

dimaksudkan sebagai pengamatan serta pencatatan 

fenomena yang diteliti.
22

 Sutrisno Hadi 

mengemukakan observasi adalah selaku metode 

ilmiah biasa yang diartikan sebagai pengamatan dan 

pencatatan dengan sistematik terhadap fenoomena-

fenomena yang diselidiki.
23

  Dalam menggunakan 

metode ini penulis dapat berhubungan dengan objek 

penelitian yang diteliti sehingga data yang diperoleh 

memiliki sifat subyektif. Dalam penelitian ini data 

yang diperoleh melalui observasi diantaranya yaitu 

mengenai kegiatan kegiatan yang dilakukan oleh 

Denwatser Nu yang berada Di Kecamatan Belitang 

Madang Raya, dengan waktu selama satu Bulan.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

metode observasi partisipan, yaitu observasi yang 

dibuat di lapangan dengan menyebutkan fakta objektif 

                                                             
22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Yogyakarta: Rienika Cipta, 

2016), 191. 
 23 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseaarch Jiliid ll, (Yogyakarta: Andi Offset, 

2000), 136. 
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awal dari keadaan dan kondisi. observasi partisipan, 

pengamatan ikut serta dalam kegiatan kegiatan yang 

dilakukan oleh subjek yang diteliti atau yang diamati, 

seolah-olah merupakan bagian dari mereka. Peneliti 

menggunakan metode observasi untuk mempermudah 

dalam melakukan pengumpulan yang terkait dengan 

Penelitian. 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah proses tanya jawab yang 

melibatkan interaksi tatap muka antara dua orang atau 

lebih sambil mendengarkan pernyataan atau 

informasi. Sugiono mengatakan bahwa wawancara 

digunakan untuk mengumpulkan data ketika peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan masalah yang perlu diteliti, namun hal 

tersebut apabila penulis mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam. 
24

 Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan metode wawancara bebas 

dan terpimpin, yaitu memberikan kebebasan kepada 

orang yang ingin diwawancarai untuk memberikan 

tanggapan atau jawaban yang informatif sesuai 

dengan panduan atau pedoman wawancara penulis. 

Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa tujuan 

melakukan interview supaya memudahkan penulis 

dalam melakukan interview untuk mendapatkan 

sumber yang berkaitan dengan masalah peneltian 

tersebut. Tujuan melakukan interview ini adalah agar 

memudahkan penulis dalam melakukan penelitian, 

narasumber yang akan dipilih oleh pewawancara 

adalah masyarakat perempuan yang tergabung dalam 

Denwatser serta masyarakat Kecamatan Belitang 

Madang Raya. 

c. Dokumentasi 

                                                             
24 Sugiono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Jakarta: Alfabeta, 

2014), 233. 
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Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi 

adalah perlengkapan dari penggunaan teknik 

observasi dan teknik wawancara dalam penelitian 

kualitatif. Dokumentasi merupakan data dengan 

mempelajari dan mencatat buku-buku, arsip atau 

dokumen, data statistik dan hal-hal yang berkaitan 

dengan penelitian.
25

 Dokumentasi adalah teknik 

pengumpulan informasi dengan memanfaatkan 

penglihatan dan pencatatan buku, dokumen atau 

laporan yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti oleh penulis. Dokumentasi mengharapkan 

memperoleh data yang menunjukkan adanya suatu 

gerakan yang terekam. Strategi pengumpulan 

informasi melalui dokumentasi yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa foto, buku, kronik atau arsip 

yang berhubungan dengan pemberdayaan perempuan 

dan kegiatan Denwatser.  

 

6. Sumber data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa 

teknik pengumpulan data sebagai penunjang dalam penelitian. 

Demikian sumber data dalam penelitian ini penulis berusaha 

menghimpun data yang ada sebagai berikut : 

a. Data primer 

Data primer merupakan suatu penelitian yang 

berstatus sebagai data pokok.
26

 Data primer adalah 

data utama dalam suatu penelitian, Data primer yaitu 

data yang sangat penting bagi penulis. Karena penulis 

memperoleh secara langsung dari narasumber yang 

bersangkutan. Data primer dalam penelitian ini adalah 

masyarakat Kecamatan Belitang Madang Raya yang 

berkaitan langsung dalam pokok kajian yakni 

                                                             
25 A Kadir Ahmad, Dasar-Dasar penelitian Kualitatif (Makassar: Indobis 

Media Center, 2003), 106. 
26 Abdurahman  Fantoni, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h.38 
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perempuan yang tergabung dalam anggota 

Denwantser Nu. Kemudian narasumber dalam 

penelitian ini yakni ketua atau komando Denwatser, 

wakil komando, skretaris, anggota Denwatser, dan 

tokoh masyarakat. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan penelitian lapangan di Kecamatan 

Belitang Madang Raya. 

b. Data sekunder 

Menurut Abdurrahmat fhatoni data sekunder 

adalah data yang sudah jadi, biasanya yang telah 

tersusun dalam bentuk dokumen.
27

 Data sekunder 

merupakan data penunjang dalam penelitian ini yang 

berupa foto-foto atau catatan-catatan. Data sekunder 

dalam penelitian ini yakni dari beberapa pendapat 

lisan, kajian pustaka, website, maupun blog yang 

didalamnya membahas mengenai Denwatser Nu. 

 

7. Teknik analisis data 

Analisis data adalah penanganan terhadap objek ilmiah 

tersebut dengan memilah-milah satu sama lain untuk 

memperoleh kejelasan. Analisis data merupakan Proses 

bekerja dengan data, memilahnya menjadi unit-unit yang 

dapat dikelola, mencari pola, mencari tahu apa yang penting 

dan apa yang telah dipelajari penulis, dan kemudian 

memutuskan apa yang akan diceritakan kepada orang lain.
28

 

Menurut HB Sutopo bahwa dalam proses teknik analisis data 

ada 3 komponen pokok yang harus dipahami oleh setiap 

peneliti, yaitu: 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah informasi yang diperoleh dari 

lapangan yang jumlahnya cukup banyak sehingga perlu 

dicatat secara hati-hati dan mendalam seperti yang 

                                                             
27 Ibid, h. 6. 
28 Lexy J Meolong, Metedologi Penelitian Kualiatif (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1990), 103. 
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diungkapkan akhir-akhir ini semakin lama pemeriksaan di 

lapangan semakin banyak informasi yang didapat. 

Redukasi data adalah seleksi, memfokuskan, 

penyederhanaan dan abstraksi data yang ada dalam 

catatan file.
29

 Dalam proses ini berlangsung selama 

pelaksanaan penelitian, yang dimulai dari sebelum 

pengumpulan data. 

b. Penyajian data 

Penyajian data adalah rangkaian informasi 

Pertunjukan yang memungkinkan untuk ditarik 

kesimpulannya, atau setidak-tidaknya setelah informasi 

berkurang, tahap selanjutnya adalah memperkenalkan 

informasi yang diperoleh di lapangan. Rencana survei 

informasi yang baik adalah rencana yang teratur, karena 

ini dapat banyak membantu dalam mencapai keputusan. 

Tampilan informasi dapat berupa gambar, kisi-kisi, tabel 

atau diagram.
30

 Pada bagian ini, informasi yang 

diperkenalkan telah diperbaiki dalam pengurangan 

informasi dan harus ada gambaran umum dari ujung yang 

telah digambar. 

c. Verifikasi data 

Verifikasi data yaitu tahap akhir dalam proses analisis 

data pada bagian ini penulis menarik kesimpulan dari data 

yang telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 

mencari makna dari data yang terkumpul dengan mencari 

persamaan atau perbedaannya. Penarikan kesimpulan 

adalah suatu proses menjelaskan suatu analisis (reduksi 

data) sehingga kesimpulan yang ditarik tidak menyangkut 

data yang dianalisis.
31

 Dengan kata lain, dalam menarik 

kesimpulan hasil penelitian tidak akan menyimpang dari 

tujuan penelitian. 

 

                                                             
29 HB Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 

2002), 23. 
30 Ibid. 23 
31 Ibid. 24 
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8. Teknik Penarikan kesimpulan 

Teknik penarikan kesimpulan adalah awal dari 

pengumpulan informasi, pemeriksaan subyektif mencari pola-

pola penjelasan dari rancangan-rancangan pengaturan yang 

mungkin menjadi cara untuk menelusuri saran-saran kausal. 

Dalam teknik penarikan kesimpulan ini menggunakan teknik 

logika, teknik rasional sendiri merupakan suatu pendekatan 

untuk menelaah suatu butir penjelasan dengan mulai 

memperhatikan hal-hal yang umum, kemudian menarik 

kesimpulan yang bersifat khusus. Ini akan memberikan solusi 

untuk masalah utama yang diteliti dalam penelitian melalui 

analisis dan kesimpulan. Dalam penelitian ini, penulis 

menarik kesimpulan dengan proses menganalisa suatu objek 

yang diteliti oleh penulis yakni masayarakat Kecamatan 

Belitang Madang Raya, lalu mengamati bagaimana Peran 

Denwatser dalam memberdayakan perempuan di Kecamatan 

Belitang Madang Raya setelah itu ditarik suatu kesimpulan 

yang bersifat khusus. 

 

I. Sistematika pembahasan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan uraian mengeani: Penegasan judul, Latar 

belakang masalah, Fokus dan sub-fokus penelitian, Rumusan 

masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, Kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, Metode penelitian, istematika 

pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan mengenai kajian terhadap beberapa teori yang 

menjadi landasan dalam mendukung penelitian ini yaitu pertama 

peran denwatser yang terdiri dari pengertian peran, syarat dan 

fungsi peran, dan pengertian denwaster. Kedua pemberdayaan 

perempuan yang terdiri dari pengertian pemberdayaan, pengertian 

peran, pemberdayaan perempuan, tujuan pemberdayaan 

perempuan, dan faktor faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
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pemberdayaan perempuan. Ketiga kajian teoritis yang terdiri dari 

teori pemberdayaan, dan teori feminisme. 

BAB III : DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Bab ini berisikan mengenai gambaran umum yang menjelaska 

mengenai deskripsi data penelitian yang akan diteliti yaitu 

pertama deskripsi denwaster Nu yang terdiri sejarah Denwatser 

Nu Dikecamatan Belitang Madang Raya, visi dan misi denwatser, 

struktur dan data anggota denwatser, dan kegiatan denwatser Nu. 

Kedua pembinaan dan peran denwatser. 

BAB IV : ANALISIS PENELITIAN 

Bab ini berisikan mengenai pembahasan dari berbagai hasil 

pengumpulan data dan analisis mengenai hasil penelitian yaitu: 

bagaimana pola pembinaan denwatser dalam memberdayakan 

perempuan di Kecamatan Belitang Madang Raya dan Bagaimana 

peran Denwatser dalam memeberdayakan perempuan di 

Kecamatan Belitang Madang Raya. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisikan mengenai temuan studi yang berupa: 

Kesimpulan dan rekomendasi 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan data observasi, interview dan dokumentasi 

serta jawaban dari permasalahan dalam penelitian ini yang 

berjudul peran detasemen wanita banser nahdatul ulama 

(Denwatser NU) dalam memberdayakan perempuan di Kecamatan 

Belitang Madang Raya Kebupaten Oku Timur. Penulis 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam melakukan pola pembinaan, Denwatser NU sudah 

memberikan pembinaan yang cukup baik dalam melakukan 

pembinaan melalui Diklatsar yang mana kegiatan Diklatsar ini 

adalah syarat penting untuk menjadi anggota Denwatser NU. 

Didalam diklatsar juga terdapat dua pelatihan, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Pelatihan fisik; dalam pelatihan fisik para anggota 

Denwaster NU melakukan beberapa pelatihan yaitu 

pelatihan PBB, beladiri, inteljen, dan senam sehat. Maka 

dapat disimpulkan bahwa banyak masyarakat 

menganggap bahwa perempuan memiliki fisik yang 

lemah, tidak mampu, dan tidak berdaya. Dengan adanya 

pelatihan fisik ini membuktikan bahwa kaum perempuan 

itu mampu, lebih berdaya, dan kuat.  

b. Pelatihan non fisik.; dalam pelatihan non fisik para 

anggota Denwatser NU melakukan pembelajaran seperti 

pembelajaran materi-materi ke NU an, materi wawasan 

kebangsaan, materi keperempuanan dan materi dalam tata 

tertib. Dengan dilakukannya pembelajaran materi ini 

bertujuan untuk memberikan edukasi serta wawasan 

kepada anggota Denwatser NU. 

2. Denwatser NU telah melaksanakan perannya, karena telah 

melakukan pembinaan dan pengarahan terhadap perempuan 

sehingga mampu membangkitkan semangat dan motivasi para 
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perempuan. Adapun beberapa peran Denwatser NU yakni, 

meliputi: 

a. Kesosialan; menumbuhkan rasa solidaritas yang tinggi 

terhadap sesama anggota Denwatser, serta memberikan 

dorongan kepada perempuan agar memiiliki jiwa sosial 

yang tinggi. 

b. Pendidikan; memberikan edukasi atau pembelajaran 

mengenai materi keperempuanan. 

c. Sebagai motivator; memberikan motivasi kepada 

perempuan agar perempuan harus memiliki sikap 

kepercayaan diri, serta mampu bersaing dengan laki-laki 

dalam bidang apapun. 

d. Sebagai aktivisme perempuan; memberikan wadah 

kepada perempuan untuk menaungi pergerakan bagi kaum 

perempuan terhadap realistis sosial, maksudnya 

memberikan kesempatan kepada perempuan yang 

memiliki kemampuan lebih. Supaya bisa lebih 

dikembangkan dan di asah lagi kemampuannya, karena 

Denwatser NU bisa dikatakan sebagai wadah bagi 

perempuan untuk menujukkan kemampuan mereka.  

 

B. Rekomendasi  

Sehubungan dengan hasil pene;itian dan kesimpulan yang 

telah dipaparkan oleh penulis pada bab-bab sebelumnya, penulis 

mungkin ingin memberikan saran kepada pihak-pihak terkait agar 

dapat menambah informasi dan manfaat. Peran Denwatser NU 

Dalam Memberdayakan Perempuan, maka penulis memberikan 

beberapa saran: 

1. Bagi para anggota Denwatser NU, sebaiknya untuk para 

anggota Denwatser NU lebih disiplin lagi dalam 

melaksanakaan kegiatan-kegiatannya. Dan lebih tanggung 

jawab lagi dalam menjalankan tugasnya yang telah di 

amanatkan. Karena hal tersebut sangat mempengaruhi kualitas 

dalam memerankan peran untuk pemberdayaan perempuan. 
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2. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan ilmu yang berkaitan dengan pemberdayaan 

perempuan dan peran Denwatser di Kecamatan Belitang 

Madang Raya. Serta dapat djadikan sebagai acuan yang 

mendalam untuk kedepannya. 

3. Bagi penulis, dengan keterbatasan dari penelitian ini, 

sebaiknya penulis selanjutnya yang berkiatan dengan 

penelitian ini untuk varibelnya dapat diperluas serta metode 

pengumpulan datanya lebih baik lagi. 
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